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kategori wisata, deskripsi, maupun distribusi tematik. Untuk
menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan
sistem informasi geografis berbasis web (WebGIS) menggunakan
Reactjs dan Leafletjs yang mampu menyajikan peta interaktif
destinasi wisata Jawa Timur. Sistem menampilkan informasi berupa
nama destinasi, kategori, lokasi administratif, dan deskripsi singkat
yang terintegrasi dalam peta digital. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem dapat membantu pengguna menjelajahi informasi
wisata secara visual dan interaktif, serta dinilai cukup intuitif
berdasarkan uji coba pengguna. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya berhasil membangun media digital promosi wisata, tetapi juga
membuka peluang bagi pengembangan lanjutan melalui integrasi data
real-time dan evaluasi usability berskala lebih luas.
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ABSTRAK

Abstracts The availability of comprebensive and interactive tourism information
remains a challenge in East |ava, as common digital platforms such as Google Maps
do not provide sufficient details regarding tourism categories, descriptions, or thematic
distribution. To address this issue, this study developed a web-based geographic
information system (WebGlS) using React.js and Leaflet.js to present an interactive
tourism map of East Java. The system displays information such as destination
names, categories, administrative locations, and brief descriptions integrated into a
digital map. Testing results indicate that the system belps users explore tourism
information visually and interactively, and it was considered quite intuitive based on
user trials. Thus, this study not only succeeded in building a digital medium for
tourism promotion but also opened opportunities for further development through
real-time data integration and large-scale usability evaluation.
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1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi dalam dua dekade terakhir telah mendorong berbagai inovasi dalam
sistem pengelolaan data spasial. Salah satu teknologi yang kini banyak dimanfaatkan adalah Geographic
Information System (GIS), yakni sistem yang digunakan untuk mengelola, menganalisis, dan
memvisualisasikan data yang memiliki dimensi geografis. Dalam perkembangannya, GIS telah mengalami
transformasi ke arah yang lebih dinamis dan mudah diakses melalui teknologi berbasis web, yang dikenal
sebagai WebGIS. WebGIS memungkinkan visualisasi peta dalam bentuk digital interaktif yang dapat
diakses kapan saja dan di mana saja melalui peramban internet. Hal ini membawa peluang besar untuk
pengembangan sistem informasi yang lebih adaptif dan partisipatif di berbagai bidang, termasuk
pariwisata(Lewenusa & Gotama, 2023).

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan daerah, terutama di
wilayah yang memiliki kekayaan alam dan budaya seperti Provinsi Jawa Timur. Jawa Timur memiliki
beragam destinasi wisata yang tersebar di hampir seluruh kabupaten/kota, mulai dati wisata alam seperti
pantai dan pegunungan, hingga wisata budaya, sejarah, dan buatan. Namun, potensi besar ini belum
sepenuhnya didukung oleh sistem informasi yang terpadu dan mudah diakses oleh masyarakat umum.
Berdasarkan observasi awal, informasi digital tentang tempat-tempat wisata di Jawa Timur masih tersebar,
tidak terstruktur, dan kurang informatif(Harianto et al., 2024). Sebagian besar informasi yang tersedia
melalui platform umum seperti Google Maps hanya menyajikan nama lokasi tanpa menyertakan deskripsi
lengkap, klasifikasi jenis wisata, atau konteks administratif wilayahnya(Supiyandi & Binti Mailok, 2024).

Situasi ini menimbulkan tantangan bagi wisatawan, pelaku industri pariwisata, maupun pemerintah
daerah yang ingin mempromosikan destinasi lokal secara lebih efektif(Podomi, 2024). Di sinilah peran
teknologi WebGIS menjadi sangat relevan. WebGIS tidak hanya menampilkan lokasi pada peta, tetapi
juga dapat menyertakan atribut tambahan berupa deskripsi, kategori, aksesibilitas, dan data tematik lainnya
yang relevan dengan kebutuhan pengguna(Panagiotopoulos & Karanikolas, 2014).

Penelitian ini menawarkan solusi berupa pengembangan website pengenal tempat wisata berbasis
WebGIS menggunakan pustaka gpen source Leaflet.js. Website yang dikembangkan akan menampilkan peta
interaktif yang memuat titik-titik lokasi tempat wisata di Provinsi Jawa Timur lengkap dengan atribut
deskriptif ~ seperti nama, kategori (alam, budaya, buatan, dsb), lokasi administratif
(kabupaten/kota)(Zulfahmi et al., 2025), serta ringkasan informasi destinasi. Pengguna dapat melakukan
cksplorasi melalui fitur pencarian, pemfilteran kategori, dan tampilan visual yang ramah pengguna(Holdi
et al., 2021).

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini tetletak pada integrasi antara data tematik pariwisata dan sistem
peta interaktif berbasis web yang disajikan secara sederhana namun informatif(Gutriansyah & Amirullah,
2023). Berbeda dengan sistem peta konvensional, sistem ini tidak hanya menampilkan lokasi, tetapi juga
mengelompokkan informasi wisata secara sistematis berdasarkan kategori dan wilayah administratif. Selain
itu, penggunaan teknologi front-end modern dan /ibrary berbasis JavaScript seperti Leaflet.js membuat
sistem ini lebih ringan, fleksibel, dan mudah dikembangkan lebih lanjut dibandingkan dengan solusi
komersial yang bersifat tertutup dan berbayar(Alfandhy, 2023)..

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada pengembangan teknologi
informasi spasial, tetapi juga turut mendukung penguatan scktor patiwisata sebagai salah satu pilar
pembangunan ekonomi daerah berbasis potensi lokal.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan Agile Scrum dalam pengembangan sistem, yang berfokus pada
proses iteratif dan inkremental. Metode ini memungkinkan tim untuk merespons perubahan secara
fleksibel dan mengembangkan sistem secara bertahap dalam bentuk sprint. Setiap sprint menghasilkan
bagian dari sistem (increment) yang dapat diuji dan dievaluasi secara langsung. Pendekatan ini sangat sesuai
untuk proyek perangkat lunak yang dinamis dan berbasis kebutuhan pengguna, seperti pengembangan
website pengenal tempat wisata berbasis WebGIS(Marina Elsera, 2024).

2.1 Tahapan Pengembangan Agile

Berikut adalah tahapan yang dilakukan dalam pengembangan sistem:
1. Perencanaan (Planning)
Tahap awal ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan sistem, melalui studi
pustaka serta observasi terhadap keterbatasan sistem eksisting seperti Google Maps dalam konteks
lokalitas. Beberapa kebutuhan utama yang berhasil diidentifikasi antara lain(Pamungkas Ibnusiqin et
al., 2021):

a. Tersedianya tampilan peta interaktif yang ramah pengguna.
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b. Informasi tempat wisata yang mudah diakses dalam bentuk popup.

c. Kemampuan filter berdasarkan kategori wisata.

d. Navigasi yang efisien melalui tampilan sidebar.

2. Perancangan (Design)
Perancangan sistem mencakup desain antarmuka (UI), arsitektur komponen React, dan struktur data.
Proyek ini dirancang secara modular dengan pembagian komponen utama seperti:

a.  MapView jsx: komponen utama yang menangani tampilan peta dan marker.

b. Sidebar.jsx: komponen yang menampilkan daftar tempat wisata dan filter.

c. colorCategory.js: modul pendukung untuk pewarnaan kategori wisata.

Untuk visualisasi peta, digunakan pustaka Leaflet.js yang diintegrasikan ke dalam React menggunakan
react-leaflet. Data spasial disusun dalam format GeoJSON untuk memudahkan integrasi.

3. Pengembangan (Development)

Proses pengembangan dilakukan dengan membangun masing-masing komponen menggunakan
pendekatan component-based development dari React.js. Berikut adalah fitur yang dikembangkan:

a. Komponen peta: MapContainer, TileLayer, dan marker dari Leaflet.

b. Komponen sidebar: menampilkan daftar wisata dan tombol filter berdasarkan kategori.

c. Fungsi pembacaan data dari GeoJSON baik secara lokal maupun dari API eksternal (jika
diterapkan).

d. Fungsi filter berdasarkan kategori yang diatur melalui szaze React.

e. Fungsi pewarnaan kategori wisata dikelola dalam colorCategory.js.

f. Struktur ini memungkinkan fleksibilitas tinggi dalam pengembangan dan pemeliharaan
sistem.

4. Pengujian (Testing)
Pengujian dilakukan menggunakan pendekatan black-box testing untuk memastikan semua fungsi
berjalan sesuai dengan perencanaan, seperti:

a. Interaktivitas marker pada peta.

b. Respons filter kategori pada sidebar.

c. Konsistensi data dengan tampilan popup.
Selain itu, dilakukan pengujian UI/UX melalui simulasi langsung oleh pengguna untuk
menilai kemudahan penggunaan dan kenyamanan antarmuka.

5. Evaluasi dan Iterasi
Hasil dari pengujian kemudian dievaluasi dan digunakan sebagai masukan untuk sprint berikutnya.
Misalnya, apabila pengguna merasa navigasi kurang jelas, maka perbaikan dilakukan pada struktur
tampilan sidebar atau penggunaan warna. Proses iteratif ini berlangsung hingga sistem mencapai versi
yang stabil dan siap digunakan secara publik.
2.2 Teknologi yang Digunakan
Berikut adalah daftar teknologi yang digunakan dalam pengembangan sistem:
Frontend Framework: React.js (Vite atau Create React App)
Library Peta: Leaflet.js melalui react-leaflet
Data Spasial: Geo]JSON
Pustaka Tambahan:
o Axios (pengambilan data API)
o react-leaflet (integrasi peta di React)

2.3 Alur Sistem

Gambar 1 menunjukkan alur kerja sistem WebGIS yang dikembangkan. Proses dimulai ketika
pengguna membuka aplikasi web melalui peramban. Selanjutnya, sistem secara otomatis memuat data
lokasi wisata dalam format spasial (GeoJ]SON). Data tersebut kemudian dipetakan ke marker pada peta
interaktif yang ditampilkan oleh Leaflet.js. Pengguna dapat melakukan interaksi dengan memilih atau
mengklik marker tertentu untuk melihat detail informasi dalam bentuk popup, yang berisi nama tempat
wisata, kategori, lokasi administratif, dan deskripsi singkat. Selain itu, tersedia fitur tambahan berupa
filter destinasi wisata berdasarkan kategori tertentu sehingga pengguna dapat menyesuaikan tampilan
peta sesuai kebutuhan eksplorasi. Dengan alur kerja ini, sistem memudahkan pengguna untuk
menavigasi, memahami, dan memperoleh informasi wisata secara cepat dan interaktif.
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Gambar 1. Alur Sistem
Sumber: Fajar, 2025 (1)

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem website WebGIS pengenal tempat wisata di Provinsi Jawa
Timur yang dikembangkan menggunakan React.js dan Leaflet.js. Sistem ini menampilkan lokasi-lokasi
wisata dalam bentuk marker pada peta interaktif, dilengkapi dengan informasi berupa nama tempat
wisata, kategori, lokasi administratif, dan deskripsi singkat(Renaldi & Anggoro, 2020).

3.1 Tampilan Antarmuka Sistem

Gambar 2 menunjukkan tampilan awal peta yang memperlihatkan seluruh wilayah Provinsi Jawa Timur.
Sidebar di sisi kiri menampilkan daftar tempat wisata secara berurutan, lengkap dengan kategori seperti
gunung, pantai, alam, budaya, dan sejarah.

Peta Wisata di Jawa Timur

Peta Interaktif
Wisata Jatim

Gambar 2. Tampilam awal peta
Sumber: Fajat, 2025 (2)

3.2 Interaksi Marker dan Informasi Wisata

Pata Wisata di Jawa Timur

Peta Interaktif
Wisata Jatim -
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Gambar 2. Tampilan detail peta
Sumber: Fajat, 2025 (2

Saat pengguna mengklik salah satu lokasi wisata dari daftar atau langsung pada marker di peta,
maka akan muncul informasi detail pada popup interaktif, seperti terlihat pada Gambar 3.
Gambar 2 menampilkan popup yang muncul saat pengguna memilih Gunung Bromo. Informasi
yang disajikan mencakup(Tripadvisor, 2024):
e Nama tempat wisata
e Kategori wisata
e Lokasi administratif (kabupaten/kota)
e Deskripsi singkat
e Gambar ilustrasi
e Tautan tombol untuk melihat detail lebih lanjut
3.3 Evaluasi Sistem
Evaluasi dilakukan dengan pengujian fungsionalitas (black box testing) terhadap setiap fitur utama
sistem, antara lain(Lie Mervin & Darmansah, 2025):
e Pemanggilan dan penampilan data wisata (Geo]SON): Berjalan baik dan responsif.
e Integrasi peta dan marker: Semua titik ditampilkan sesuai posisi geografis.
e DPopup interaktif: Menampilkan informasi dengan benar, termasuk tautan.
e Sidebar navigasi: Memudahkan eksplorasi daftar wisata.
Sistem juga diuji dari segi usability oleh beberapa pengguna terbatas dan dinilai sudah cukup
intuitif. Namun, beberapa saran pengembangan muncul seperti penambahan(Rachman et al., 2023):
e  Filter berdasarkan kabupaten/kota
e Informasi tambahan seperti detail untuk informasi lainnya
e Pencarian berbasis kata kunci

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah sistem informasi geografis berbasis web (WebGIS)
yang berfungsi sebagai media pengenal tempat wisata di Provinsi Jawa Timur. Sistem dibangun
menggunakan framework React.js untuk antarmuka frontend dan Leaflet.js sebagai pustaka pemetaan
interaktif. Data tempat wisata dikelola dalam format Geo]SON dan divisualisasikan dalam bentuk marker
pada peta digital yang dilengkapi dengan popup informasi seperti nama tempat, kategori wisata, lokasi
administratif, dan deskripsi singkat. Penggunaan pendekatan Agile Scrum memungkinkan pengembangan
sistem dilakukan secara iteratif, fleksibel, dan terukur, sehingga fitur-fitur utama dapat dibangun dan diuji
secara berkelanjutan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini telah mampu menampilkan peta
interaktif dengan pengalaman pengguna yang baik dan responsif. Sistem ini diharapkan dapat menjadi
media alternatif dalam mendukung promosi dan penyebaran informasi pariwisata di Jawa Timur secara
digital dan spasial. penelitian lanjutan dapat mengembangkan integrasi data real-time dari instansi resmi
atau sumber crowdsourcing, memperluas cakupan wilayah dan kategori wisata, serta melakukan evaluasi
usability yang lebih komprehensif dengan metode kuantitatif untuk mengukur tingkat kepuasan dan
efektivitas sistem secara lebih objektif.
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